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Pernikahan poligami merupakan pernikahan antara seorang laki-laki dengan lebih dari satu perempuan.
Dalam agama Islam, seorang pria yang berpoligami harus berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.
Untuk melakukan poligami yang benar (sesuai gjaran Isalam) bukanlah hal yang mudah karena akan timbul
masalah-masalah, di antaranya pertengkaran antaraistri-istri, anak-anak yang terlantar, kesulitan dalam
berlaku adil terhadap semua anak dan istn, dan lain-lain. Masalah-masalah ini dapat mempengaruhi suami
atau ayah dalam menjalankan perannya di keluarga.

Penelitian ini berfokus padaistri pertama dan anaknya. Dimanaistri pertama adalah istri yang terdahulu
dinikahi sehinggaia adalah orang yang pertamakali merasa dimadu (diduakan). Masalah-masalah yang
timbul dalam keluarga tentunya akan berdampak pada seluruh anggota keluarga. Lalu bagaimanakah nasib
istri pertama yang diduakan dan anak-anaknya. Seorang istri akan merasa trauma jikateijadi poligami
(Soewondo, 2001). Sementaraitu, anak sebagai pihak yang tidak dapat menolak keputusan ibu untuk mau
dimadu, biasanya merasa terpaksa menerima semuaitu. 1bu dan ayah kemungkinan menghadapi berbagai
masal ah sehingga menganggu pelaksanaan peran mereka, terutama yang ditujukan pada anak-anak. Anak-
anak akan terpengaruh oleh kondisi keluarga yang seperti itu. Istri pertama dan anaknya harus menyesuaikan
diri dengan keadaan ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan-alasan yang membuat seorang istri mau dimadu; masalah-
masalah yang hadapi oleh istri pertama dan anaknya; serta penyesuaian dan diri mereka. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif agar didapatkan data-data yang bersifat mendalam sehingga dapat
diketahui apayang mereka rasakan secara menyeluruh.

Dari penelitian ini diketahui bahwa alasan-alasan seorang istri mau dimadu adalah karena ketergantungan
pada suami, kesegjahteraan pribadi, pandangan konvensional tentang pernikahan dan status pentingnya bapak
bagi anak, ketergantungan emosi, menjaga nama baik keluarga, dan adanya harapan perubahan perilaku
padadiri suami. Masalah-masalah yang dihadapi oleh istri pertama adalah masalah keuangan, hubungan
dengan istri muda, hubungan dengan anak, gangguan dalam menjalankan peran sebagai ibu, perasaan tidak
nyaman, dan masalah keadilan. Sedangkan masalah anak adalah adanya perasaan sedih dan kecewa karena
bapak menikah lagi, timbulnya perilaku destruktif, rasa malu, hubungan yang tidak sehat dengan ibui tiri,
turunnya konsentrasi dan semangat dalam mengembangkan diri, dan masalah keuangan. Sementara itu,
dalam hal penyesuaian diri, tiga subyek ibu dapat menyesuikan diri secara aktif, sedangkan satu subyek
menyesuaikan diri secara pasif. Sementaraitu, tiga subyek anak menyesuaikan diri secara aktif, dan
membawa mereka pada aktualisasi diri. Sedangkan satu subyek anak merasatidak berdaya dalam
menghadapi semuaini (penyesuaian diri pasif). Dari ibu yang dekat dengan anaknya memperlihatkan
penyesuaian diri yang lebih baik daripada yang tidak dekat dengan anak.
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